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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru  SDN 
Pendem 2 Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen dalam melaksanakan penelitian 
tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan sekolah. Penelitian 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Pendem 2 Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen 
pada bulan September-Oktober. Penelitian tindakan sekolah ini dilakukan pada guru kelas III 
SDN Pendem 2 tahun 2019. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kemampuan guru 
dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas sebelum diterapkannya forum diskusi 
kelompok kecil masih kurang dibuktikan dari hasil analisa hasil jawaban angket adalah skor 
maksimal 50, skor minimal 28. Selain hal tersebut di atas, penerapan forum diskusi kelompok 
kecil  yang dilakukan oleh pengawas dabin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas ini dibuktikan dengan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat berjalan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dan 
hasil berupa laporan penelitian tindakan kelas dari seluruh guru. 
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PENDAHULUAN 
Pada saat ini penelitian tindakan 
kelas (PTK) menjadi populer dilakukan 
oleh para guru, sebagai upaya 
menyelesaikan masalah dalam peningkatan 
mutu melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Pelakasanaan PTK di sekolah 
sangat bermanfaat bagi guru dalam 
meningkatkan proses dan kualitas 
pembelajaran di kelas. PTK dengan 
karakteristik bentuk tindakan dalam 
pelaksanaanya serta tahapan–tahapan yang 
harus dilakukan, guru akan dapat 
menemukan masalah yang dihadapi, guru 
juga dapat menemukan penyelesaian bagi 
masalah yang dihadapi di kelasnya sendiri, 
seringnya guru melakukan PTK 
diharapkan guru mampu mengembangkan 
keterampilan-keterampilan baru, strategi 
baru atau pendekatan baru untuk 
memecahkan masalah dengan penerapan 
langsung di dunia kerja atau dunia nyata. 
Kegiatan penelitian tindakan kelas 
oleh membantu guru secara teoritis akan 
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mampu mengembangkan ilmu 
pengetahuan, menerapkan teori-teori 
pembelajaran bermakna. Secara praktis: 
guru dapat melakukan inovasi 
pembelajaran, guru dapat meningkatkan 
kemampuan reflektifnya dan mampu 
memecahkan permasalahan pembelajaran, 
guru terlatih mengembangkan kurikulum, 
tercapai peningkatkan profesionalisme 
guru (Suharsimi: 2018) 
Mengingat akan pentingnya 
kegiatan penelitian tindakan kelas sudah 
seharusnya ada upaya pembimbingan yang 
sitematis dan berkelanjutan, akan tetapi 
saat ini tidak semua guru mendapatkan 
pendidikan dan pelatihan penelitian 
tindakan kelas baik dari LPMP maupun 
dinas pendidikan. 
Sebagian besar guru hanya 
mendapat informasi saja tugas Penelitian 
tindakan kelas  tanpa mendapatkan diklat 
secara khusus, ini akan menjadikan 
sebagian guru tidak memahami arti, 
manfaat, serta makna dari tugas penelitian 
tindakan kelas yang pada akhirnya 
sebagian guru beranggapan bahwa 
kegiatan penelitian tindakan kelas hanya 
sebagai proyek formalitas saja, terutama 
sebagai syarat untuk kenaikan pangkat 
golongan.  
Kemampuan guru pada 
pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan 
kelas sudah seharusnya pelaku pendidikan 
di daerah yang berhadapan langsung 
dengan kondisi riil mengupayakan 
kegiatan yang bersifat membantu dan 
mendorong terciptanya iklim sehat dalam 
peningkatan kemempuan guru dalam 
melaksanakan penelitian, khususnya 
penelitian tindakan kelas. Sebagai 
alternatif peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan PTK salah satunya 
dengan penerapan forum diskusi kelompok 
kecil di sekolah, langkah ini dirasakan 
sesuai diterapkan karena guru akan 
berinteraksi dengan sesama guru sehingga 
tercipta persamaam persepsi terhadap 
Tugas Penelitian tindakan kelas, selain itu 
guru akan saling membantu dalam 
menyelesaikan tugas baik pada tahap 
menemukan masalah, merencanakan 
tindakan, merefleksi dan merevisi apa yang 
telah dilakukan (Margono: 2018) 
KAJIAN PUSTAKA 
1. Kajian Tentang Penelitian Tindakan 
Kelas 
Penelitian tindakan kelas atau lebih 
ngetrend disebut “classroom action 
research” merupakan kajian sistematik 
tentang upaya meningkatkan mutu praktik 
pendidikan oleh sekelompok masyarakat 
melalui tindakan praktis yang mereka 
lakukan dan merefleksi hasil tindakannya 
(Hopkins: 2017).  
Penelitian tindakan adalah studi 
yang dilakukan untuk memperbaiki diri 
sendiri, pengalaman kerja sendiri, 
tetapi dilaksanakan secara sistematis, 
terencana, dan dengan sikap mawas 
diri (Kemmis dan Mc Tanggart.  
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Karakteristik PTK: 1) 
dirancang untuk mengatasi 
permasalahan nyata, 2) diterapkan 
secara kontekstual, 3) terarah pada 
peningkatan kinerja guru di kelas, 4) 
bersifat fleksibel, 5) data diperoleh 
langsung dari pengamatan atas perilaku 
dan refleksi, 6) bersifat situasional  
2. Penelitian Pembelajaran yang 
Dilakukan di Kelas 
Berbagai kegiatan 
pengembangan profesi yang dapat 
dilakukan guru dengan melibatkan para 
siswanya, antara lain adalah dengan 
melakukan penelitian di kelasnya. Ada 
dua macam penelitian yang dapat 
dilakukan di dalam kelas, yaitu: a) 
penelitian eksperimen, dan b) 
penelitian tindakan kelas. Penelitian 
eksperimen atau PTK lebih diharapkan 
dilakukan guru dalam upayanya 
menulis KTI karena: 1) Merupakan 
laporan dari kegiatan nyata yang 
dilakukan para guru di kelasnya dalam 
upaya meningkatkan mutu 
pembelajarannya  (ini tentunya berbeda 
dengan KTI yang berupa laporan 
penelitian korelasi, penelitian 
diskriptif, ataupun ungkapan gagasan, 
yang umumnya tidak memberikan 
dampak langsung pada proses 
pembelajaran di kelasnya), dan 
penelitian tindakan dapat dipandang 
sebagai tindak lanjut dari penelitian 
deskriptif maupun eksperimen; 2) 
Dengan melakukan kegiatan penelitian 
tersebut, maka para guru telah 
melakukan salah satu tugasnya dalam 
kegiatan pengembangan profesinya. 
 Penelitian eksperimen 
dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi atau data tentang akibat dari 
adanya suatu treatment atau perlakuan. 
Penelitian eksperimen dilakukan untuk 
mengetes suatu hipotesis dengan ciri 
khusus: a) adanya variabel bebas yang 
dimanipulasi, b) adanya pengendalian 
atau pengontrolan terhadap semua 
variabel lain kecuali variabel bebas 
yang dimanipulasi, c) adanya 
pengamatan dan pengukuran tindakan 
manipulasi variabel bebas. terhadap 
variabel terikat sebagai akibat dari 
tindakan yang dilakukan di 
memperbaiki / meningkatkan mutu 
praktik pembelajaran 
 Di samping kedua macam 
penelitian tersebut, ada pula yang 
dinamakan penelitian tindakan. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian tindakan ( action research ) 
yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelasnya. PTK 
berfokus pada kelas atau pada proses 
belajar-mengajar yang terjadi di kelas. 
PTK harus tertuju atau mengenai hal-
hal yang terjadi di dalam kelas. Tujuan 
utama PTK adalah untuk memecahkan 
permasalahan nyata yang terjadi di 
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dalam kelas. Kegiatan penelitian ini 
tidak saja bertujuan untuk memecahkan 
masalah, tetapi sekaligus mencari 
jawaban ilmiah mengapa hal tersebut 
dapat dipecahkan dengan tindakan 
yang dilakukan. PTK juga bertujuan 
untuk meningkatkan PTK adalah 
penelitian kegiatan nyata guru dalam 
pengembangan profesionalnya. Pada 
intinya PTK bertujuan untuk 
memperbaiki berbagai persoalan nyata 
dan praktis dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di kelas, yang dialami 
langsung dalam interaksi antara guru 
dengan siswa yang sedang belajar. 
3.  Definisi Diskusi kelompok Kecil  
Teknik diskusi kelompok kecil 
digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran pemecahan masalah yang 
di dalamnya mengandung bagian-
bagian khusus dalam masalah itu. 
Kegiatan belajar biasanya dilakukan 
melalui diskusi dalam kelompok-
kelompok kecil ( sub-groups ) dengan 
jumlah anggota 16 masing-masing 
kelompok sekitar 3-4 orang. 
Kelompok-kelompok kecil itu 
melakukan kegiatan diskusi dalam 
waktu singkat tentang bagian-bagian 
khusus dari masalah yang dihadapi 
oleh kelompok besar (Sudjana, 2015). 
Satu cara yang secara sukses 
digunakan dengan berkala adalah 
metode diskusi kelompok kecil, yang 
dikembangkan pertama kali oleh 
J.Donald Philip  sebagai “ Philips 66 ”. 
Contohnya jika sebuah kelompok yang 
terdiri dari 40 orang atau lebih sedang 
mendiskusikan permasalahan yang 
kompleks, akan ada sebagian orang-
orang yang berpartisipasi. Agar orang-
orang dapat mengemukakan idenya dan 
dapat telibat dalam diskusi kelompok 
dapat dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 6 atau 
8 anggota. Yang dihadapi adalah 
pertanyaan khusus yang terbatas 
kemudian anggota dari tiap kelompok 
membentuk lingkaran dan 
mendiskusikan permasalahan dalam 
waktu yang telah ditentukan sekitar 8  
menit. Pada akhir sesi pendek ini, juru 
bicara yang ditunjuk oleh tiaptiap 
kelompok melaporkan hasil diskusi 
kepada seluruh kelompok.  
Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa pengertian 
diskusi kelompok kecil ( buzz group 
discusion ) adalah sebuah kelompok 
besar yang berkumpul dibagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil sekitar 4 
sampai 6 orang, untuk mendiskusikan 
masalah tertentu dalam waktu yang 
singkat, misalnya 5 menit atau tidak 
lebih dari limabelas menit. Sesi 
diskuisi kelomok kecil kemudian harus 
ditindaklanjuti dengan diskusi kelas 
utuh untuk menyimpulkan hasil 
temuan. Seorang pemimpin yang telah 
ditunjuk oleh masing-masing 
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kelompok buzz melaporkan temuannya 
ke kelompok besar. Lalu sebuah daftar 
dapat dibuat dengan menggabungkan 
ide-ide yang berguna dari setiap 
kelompok. 
Metode ini bertujuan untuk 
tukar menukar gagasan, pemikiran, 
informasi/ pengalaman diantara 
peserta, sehingga dicapai kesepakatan 
pokok-pokok pikiran (gagasan, 
kesimpulan). Untuk mencapai 
kesepakatan tersebut, para peserta 
dapat saling beradu argumentasi untuk 
meyakinkan peserta lainnya. 
Kesepakatan pikiran inilah yang 
kemudian ditulis sebagai hasil diskusi. 
Diskusi biasanya digunakan sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari 
penerapan berbagai metode lainnya, 
seperti: penjelasan (ceramah), curah 
pendapat, diskusi kelompok, 
permainan, dan lain-lain. Langkah-
langkah yang perlu dilakukan adalah:  
1. Membentuk kelompok terdiri dari 4 
- 5 guru.  
2. Mendiskusikan topik yang akan 
dipresentasikan, bisa juga 
berdasarkan penelitian yang 
dilakukan guru, misalnya pelaporan 
hasil angket atau studi pustaka.  
3. Menulis naskah lengkap. Masing-
masing kelompok berbagi tugas 
siapa yang menulis latar belakang, 
permasalahan, tujuan, bagian 
pokok, kesimpulan dan saran.  
4. Menyusun point of talks, yakni hal-
hal pokok yang akan disampaikan 
dalam presentasi. Naskah 
presentasi berbeda dengan naskah 
makalah, yakni berisi hal-hal 
penting atau ringkasan dari 
makalah.  
5. Tanya jawab / diskusi.  
6. Pemberian evaluasi, diberikan 
setelah sekian/seluruh kelompok 
maju dengan soal bersumber dari 
proses presentasi dan diskusi. 
Sudjana (2015) menyatakan 
bahwa langkah-langkah diskusi 
kelompok adalah sebagai berikut: 1). 
Pendidik, mungkin bersama peserta 
didik, memilih dan menentukan 
masalah dan bagian-bagian masalah 
yang akan dibahas dan perlu 
dipecahkan dalam kegiatan belajar. 2). 
Pendidik menunjuk beberapa peserta 
didik untuk membentuk kelompok 
kecil. Jumlah kelompok yang akan 
dibentuk dan banyaknya peserta dalam 
setiap kelompok kecil disesuaikan 
dengan jumlah bagian masalah yang 
akan dibahas. 3). Pendidik 
membagikan bagian-bagian masalah 
kepada masing-masing kelompok kecil. 
Satu kelompok membahas satu bagian 
masalah. Selanjutnya, pendidik 
menjelaskan tentang tugas kelompok 
yang harus dilakukan, waktu 
pembahasan, pemilihan pelapor, dan 
lain sebagainya. 4) kelompok kecil 
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berdiskusi untuk membahas bagian 
masalah yang telah ditentukan. Para 
peserta didik dalam kelompok kecil itu 
memperjelas bagian masalah, serta 
memberikan saran-saran untuk 
pemecahannya. 5) Apabila waktu yang 
ditentukan telah selesai, pendidik 
mengundang kelompok-kelompok 
kecil untuk berkumpul kembali dalam 
kelompok besar, kemudian 
mempersilahkan para pelapor dari 
masing-masing kelompok kecil secara 
bergiliran untuk menyampaikan 
laporannya kepada kelompok besar. 6). 
Pendidik, atau seorang peserta didik 
yang ditunjuk, mencatat pokokpokok 
laporan yang telah disampaikan. 
Selanjutnya para peserta didik diminta 
untuk menambah, mengurangi, atau 
mengomentari laporan itu. 7). Pendidik 
dapat menugaskan salah seorang atau 
beberapa orang peserta didik untuk 
merangkum hasil pembahasan akhir 
laporan itu. 8). Pendidik bersama 
peserta didik dapat mengajukan 
kemungkinan kegiatan lanjutan yang 
dapat dilakukan berdasarkan hasil 
diskusi dan selanjutnya melakukan 
evaluasi terhadap proses dan hasil 
diskusi itu. 
Langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan dalam diskusi kelompok 
kecil (buzz group discussion), yaitu 
pembentukan kelompok, pelaksanaan 
diskusi, pelaporan hasil diskusi kepada 
kelompok besar dan terakhir adalah 
pencatatan hasil diskusi yang telah 
dilaksanakan. Menurut Sudjana (2015) 
menyatakan bahwa keuntungan dari 
diskusi kelompok kecil  adalah sebagai 
berikut:  
1. Peserta didik yang kurang biasa 
menyampaikan pendapat dalam 
kelompok belajar dibantu untuk 
berbicara dalam kelompok kecil. 
2. Menumbuhkan suasana yang akrab, 
penuh perhatian terhadap pendapat 
orang lain, dan mungkin akan 
menyenangkan. 
3. Dapat menghimpun berbagai 
pendapat tentang bagian-bagian 
masalah dalam waktu singkat. 
4. Dapat digunakan bersama teknik 
lain sehingga penggunaan teknik 
ini bervariasi.  
Selain itu, keuntungan dari 
diskusi kelompok kecil ( buzz group 
discussion ) adalah sebagai berikut:  
1. Dari seluruh anggota kelompok 
biasanya lebih membuat semangat 
setelah sesi diskusi kelompok kecil. 
2. Menstimulasi pikiran dan 
mendorong tiap anggota untuk 
berpartisipasi dalam diskusi dengan 
membuat suatu pernyataan.  
Berdasarkan pendapat-pendapat 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
keuntungan dari diskui kelompok kecil 
(buzz group discussion) yaitu 
membantu peserta didik untuk bisa 
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menyampaikan gagasan atau pendapat 
di dalam kelompok, menumbuhkan 
suasana akrab dan menyenangkan, 
mendorong tiap anggota untuk 
berpartisipasi dalam diskusi, dapat 
digunakan bersama teknik lain 




Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model 
penelitian tindakan dari Kemmis dan 
Taggart  (2016), yaitu berbentuk spiral 
dari siklus yang satu ke siklus yang 
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning 
atau rencana, action atau tindakan, 
observation atau pengamatan, dan 
reflection ( refleksi ). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perncanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 
dilakukan tindakan pendahuluan yang 
berupa identifikasi permasalahan yang 
diperoleh dari hasil observasi awal tentang 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas. 
Penelitian dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri Pendem 2 antara bulan 
September-Oktober 2019. Penelitian 
tindakan sekolah ini dilakukan pada guru 
kelas III Sekolah Dasar Negeri Pendem 2 
Kecamatan Sumberlawang Kabupaten 
Sragen tahun pelajaran 2019. Hal tersebut 
dilakukan sehubungan dengan kemampuan 
penulis untuk mengolah data yang ada dan 
jenis data yang dapat diperoleh. Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan 
adalah secara statistik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
diskusi dalam setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi pada setiap siklus yang 
terus mengalami peningkatan. Berdasarkan 
analisis data, diperoleh aktivitas siswa 
dalam proses Pengajaran dengan 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 
paling dominan adalah bekerja dengan 
menggunakan alat / media, mendengarkan 
/ memperhatikan penjelasan guru, dan 
diskusi antar siswa / antara siswa dengan 
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 
siswa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama Pengajaran telah melaksanakan 
langkah-langkah Diskusi yang sesuai 
dengan apa yang diberikan pengawas 
melalui media forum diskusi kelompok 
kecil dengan baik. Hal ini terlihat dari 
aktivitas guru yang muncul di antaranya 
aktivitas membimbing dan mengamati 
siswa dalam mengerjakan kegiatan 
Pengajaran, menjelaskan menggunakan 
alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya 
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jawab dimana prosentase untuk aktivitas di 
atas cukup besar (Sugiyono: 2015). 
Berdasarkan tabel data pengamatan 
dari siklus satu sampai silus tiga, diperoleh 
data aktivitas dalam pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas menonjol adalah adalah 
mempersiapkan alat / media, pembelajaran 
dan mendiskusikan hasil kegiatan bersama 
kelompok, melakukan refleksi dan revisi  
Kemampuan guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
sebelum diterpkannya forum diskusi 
kelompok kecil masih kurang sekali 
dibuktikan dari hasil analisa hasil jawaban 
angket adalah skor maksimal 50, skor 
minimal 28. 2Selain hal tersebut di atas, 
penerapan forum diskusi kelompok kecil 
yang dilakukan oleh pengawas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas ini du buktikan 
dengan pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas dapat berjalan sesuai dengan 
petunjuk pelaksanaan dan hasil berupa 




KESIMPULAN   
Mengacu pada hasil kegiatan 
pelaksnaan penelitian tindakan kelas yang 
telah dilakukan selama tiga siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Kemampuan guru dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas sebelum 
diterpkannya forum diskusi kelompok 
kecil masih kurang sekali dibuktikan 
dari hasil analisa hasil jawaban angket 
adalah skor maksimal 5 0, dengan 28 
skor minimal. 
2.  Selain hal tersebut di atas, penerapan 
forum diskusi kelompok kecil  yang 
dilakukan oleh pengawas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas ini du 
buktikan dengan pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas dapat berjalan 
sesuai dengan petunjuk pelaksanaan 
dan hasil berupa laporan penelitian 
tindakan kelas dari seluruh guru. 
SARAN  
Dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan, maka disampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Guru perlu mematangkan persiapan 
dalam melaksanakan penelitian 
tindakan kelas  Baik itu topik mapun 
media yang akan digunakan dalam 
proses penelitian. 
2. Guna peningkatan mutu penelitian 
tindakan kelas utamanya di Sekolah 
Dasar Negeri Pendem 2. Maka perlu 
adanya kegiatan penelitian lanjutan 
yang mengarah pada peningkatan 




3. Dengan dilaksanakan penelitian 
tindakan sekolah diharapkan mampu 
menemukan memebantu guru dalam 
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